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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
| Islam masuk ke anak beﬁua Indiay abad VIII M.! Pada masa Khalifah al-
Walid bin Abdul Malik 705-715 M,? perluasan wilayah secara me:nyakinkan,3
yang diawali dengan invasi Dinasti Umayyah 711-713 M ke Sind, kemudian
dilanjutkan Dinasti Ghazni 962-1186 M, dan Ghuri 1186-1206 M, maka berdirilah
Kesultanan Delhi 1206-1526 M. Kesultanan ini dimulai oleh Awal Kekuasaan
Turki 1206-1290 M.* Dinasti Khalji 1290-1320 M.® Dinasti Tughlug 1320-1414
M, Dinasti Sayyid 1414-1451 M, dan Dinasti Lodi 1451-1526 M.® berakhir
dengan kematian Sultan Ibrahim Lodi dalam pertempuran Panipath I (21 April
1526 M)’ melawan Babur, hal ini menandai berakhimya Kesultanan Delhi.
Mengkaji  sejaran Asia Selatan tidak akan lepas dari kontribust

Muhammad Bin Qasim.® Abad VIII M ketika kapal-kapal Arab dekat pelabuhan

Iy, N, Tewar, “Contribution of Muslimi To Punjabi Literature” ed. Attar Singh, Socio-Cultural
Impact of Islam in.India (Bureau: Punjab University Chardigarh, 1976), him. 179. Meninformasikan
tentang masuknya Islam, Raja Kadangalor.

2 M. Abdul Karim, “Peradaban Islam di Anak Benua India” ed. Siti Maryam, Sejarah
Peradahan Islam, Dari Masa Klasik Hingga Modern (Jurusan SPI Fak. Adab TAIN Sunan Kalijaga
bersama LESFI Yogyakarta, 2002), him. 197.

3 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1984), hlm. 378.

4 Dinasti Mamluk, pada masa Abbasiyah, Mamiuk memerintah di Mesir, dan di India juga ada
yang menyebutnya dengan Dinasti Mamluk: Masudul Hasan: Historyof Islam Classical Periode 1200~
1900 (Delhi: Adam Publisher, 1993), him. 79. ’

S K. Ali, History of India Pakistan and Bangladesh (Dhaka: Ali Publications, 1980), him. 68.

6 C. E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam terj, llyas Hasan (Bandung: Mizan, 1993), him. 213.

7 iqtidar Husain Siddiqui, Mughal Relations with the India Rulling Elite I (New Dethi:
Munshiram Monaharial Publisher Pvt. Ltd, 1983), him. 8.

& Dalam waktu yang bersamaan dengan Thariq Bin Ziyad yang emmebuka jalur ke Andalusia
(Spanyol dan Portugal sekarang).



Debal diserang oleh para pembajak di Samudra India. Ekspedisi yang dipimpin
oleh Muhammad Bin Qasim dapat mengalahkan raja Dahir,” sebagai awal peletak
fondasi dasar sejarah Islam di India, penaklukan Sind tersebut setelah usaha-usaha
para panglima Arab gagal.10
" Kondisi Ihdia saat itu terpecah menjadi béberapa bagian dalam propinsi
berdaulat. Pada dasarnya ada tiga ancaman serius, yaitu harus dihadapi Kesultanan
Delhi, antara lain adalah: a). Pemberontakan kepala suku Hindu, b)
pembangkangan dari kalangan muslim sendiri seperti para jendral, <) invanst
Mongol dari Asia Tengah. ”
Sepeninggal Sahabudin Ghuri tahun 1206 M, yang digantikan oleh
Quthubudin Aibak (jendralnya), diangkat menjadi penguasa muslim pertama,

sekaligus merupakan Awal Kekuasaan Turki di India.'* Pada masa pemerintahan

fitutmish'® (1211-1236 M) Bangsa Mongo! muncul pertama kali di tepi sungai

® Raja Dahiradalah putra Chach, negarawan dan administrattor besar yang lahir di anak benua
itu, Ahmad, Seratus, him: 378.

19 M. Abdul Karim, “Kostribusi Muhammad Bin Qasim  dalam Penaklukan Sind”, dalam
Thagafiyyat, Jurnal Bahasa, Peradaban dan Informasi Islam, vol. 2, No. 2. Juli-Desember 2001, him
117

Il gir William W. Hunter, 4 Brief History of The Indian' Peoples (Oxford: Clarendon Press,
1983), him. 119-120.

12 Musudul Hasan, History of Islam (Clasical Periode 1206-1900) vol. 2 (Delhi: Adam Publisher
and Distributor, 1995), him. 79; disebut Slave Dynasty atau Dinasti Budak, Bosword, Dinasti, him. 211:
Dinasti Mamluk, Ira M. T.apidus, Sejarah Sosial Umat Islam terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), him. 674; Penyebutan ini sebenarnya tidak sesuai karena sebelum M. Ghuri
Quthubuddin Aibak, kemudian Aibak naik tahta menggantikan M. Ghuri karena M. Ghuri tidak
mempunyai keturunan ( anak laki-laki) untuk meneruskan kekuasaannya; Karim, “Peradaban” him. 199,
Disebutkan juga bahwa untuk mengganti rugi dan memerdckakan, Ghuri membeli dengan harga
100.000 dirham. Sama halnya Ituthish (1211-1236 M), Ghiyasuddin Ralban (1266-1686 M), jauh
sebelum keduanya telah bebas dari perbudakan. Terbukti bahwa semua penguasa dinasti tersebut tidak
ada budak: Ali, The history, him. 45.

13 Merupakan penguasa muslim terbesar kedua setelah Quthbuddin Aibak pada Awal Kekuasaan
Turki di india. Masudul, History, him. 79. -.



India di bawah pimpinan Chengis Khan' upayanya untuk menjarah Sind dan
Punjab Barat dapat digagalkan, sebagaimana Balban (1266-1287 M) yang gigih
menghadapi invasi Mongol. Sebagai seorang menteri dan mertua dari Sultan

Nasiruddin (1246-1266 M),"® Balban memikul beban berat.

Ekspedisi Balban ryang kedua membuahkan hasil dengan menghukum
orang-orang Hmdu yang bandel. Sikap tegas dan keras terhadap ambisi para
bangsawan yang ambisius, Balban mampu mengembalikan ketertiban dan
mengkukuhkan kestabilan pemerintah.

Kaikobad sebagai penerusnya, namurn tidak cakap sebagaimana Balban. ?

Kekacauan menimpa negara, pemerintahan Kaikobad selalu dikendalikan dan

dipengaruhi oleh Nizamuddin.'® Keadaan ini membangkitkan semangat dan
revolusi bangsawan Khalji, hingga lahir Dinasti Khalji.

Dinasti Khalji 1290-1320 M merupakan dinasti ke dua yang turut
membangun Kesultanan Delhi. Penguasa pertama, Sultan J alaluddin Khalji (1290-
1296 M) yang menerapkan politik halus dan sabar, kemudian  dilanjutkan
Alauddin sebagai Sultan kedua, merupakan dinasti yang paling berarti dalam
perluasan wilayah kekuasaan Islam di India'’ dan patut dicatat dengan tinta emas.
Saat Dinasti Khalji menjalankan pemerintahan dikenal dengan masa perluasan

daerah dan konsolidasi, terutama pada masa pemerintahan Alauddin Khalji.

4 Al History, him. 49-50. Syed Mahmudunnasir, Islam; konsep dan Sejarahnya, terj, Adang
Affandy, (New Delhi, kitab Bhavan, 1981), him. 322.
15 Ali. Historym hlm. 55-57.

16 Nama lengkapnya malik Nizamuddin pernah menjabat sebagal seorang Dad-bak (pemimpin
hukum) dan menjadi naib-1 Mulk (dubes negara dan pemegang urusan kantor negaia) serta memiliki
sekretaris negara yang cakap bernama Malik Kiwamuddin. H. M. Elliot. History of India As Told by 1ts
Own Historians Vol 11l (London: Trubner & Co, 1867), him. 126-129.



Alauddin Khalji naik tahta menggantikan paman sekaligus mertuanya
pada tahun 1296 M® atas dukungan para bangsawan. Banyak daerah yang
ditaklukkan dan harta rTampasan yang dibawanya. Sepantasnya —lah bila Alauddin
mendapat julu_kan “Penakluk Sejati”. 1

Kébijakan Alauddin éangat berpengairuh terhadap kehidupan masyarakat
India saat itu. Dalam kondisi masyarakat yang labil, banyak pemberontak akibat
kurang tegasnya kebijakan penguasa sebelumnya yakni Jalaluddin Khalji. Pada
masa pemerintahan Jalaluddin Khalji dengan sebutan “Clemency King”20 atau
lebih tepatnya sebagai “raja yang baik hati”.

Sultan Alauddin Khalji tidak hanya scorang pejuang, tetapi juga
merupakan seorang administrator yang handal, sehingga mampu mengatur
masyarakat India yang plural sebagai tanggungjawabnya. Setiap penguasa
memiliki hak dalam menentukan kebijakan saat memerintah, baik kebijakan
ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Kebijakan ini merupakan usaha untuk
menjalankan roda pemerintahan agar tetap eksis, solid dan terkendali serta sukses
di zamannya.

Sultan Alauddin Khalji dalam menjalankan kebijakannya memfokuskan
perhatian pada masalah politik’dan ekonomi sebab keduaqya merupakan faktor

terpenting dalam sebuah pemerintahan. Sultan Alauddin seorang muslim,

17 Umar Asassuddin Sokah, Sejarah Kebudayaan Islam, Kesultanan Delhi (1206-1526)
Yogyakarta: Dosen SKI Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1992), him. 30-39.

18 Ali, History, hlm. 69.

Y 1pid.., him. 84.

2 Hasan, History. him. 89. Kebaikan tersebut membawa dampak yang sangat merugikan negara’

sampai di ambang kehancuran, sehingga menghilangkan rasa kepatuhan rakyatnya”. Elliot, History,
him. 136-137.



sedangkan sebagian besar rakyatnya adalah umat Hindu?' Pembaruan Politik?
negara semakin kuat keberadaannya, begitupun ekonomi yang terpuji23 menjadi

sebuah negara semakin mapan posisinya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pokok pembahasan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Sultan
Alauddin Khalji dengan pembaruan pemerintahan yang dipimpinnya. Kajian
terhadap kebijakan kenegaraan ini difokuskan pada kebijakan yang diterapkan,
menghasilkan sesuatu tatanan masyarakat majemuk yang tidak pernah dicapai para
pendahulunyz di India. Sebagai kepala negara ia mampu mengorganisir
administrasi pemerintahan secara seimbang dengan kepentingan rakyat.

Penelitian ini mengkaji lebih dalam rangkaian konsep dan aktivitas Sultan
Alauddin Khalji untuk mengembangkan kemajuan pemerintahannya tahun 1296-
1316 M. berda.l;;rkaﬁ latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kondisi India saat Alauddin naik tahta?

2. Kebijakan apa saja yang diterapkan Sultan Alauddin khalji?

3. Bagaimana, pengaruh kebijakan pemerintah Sultan alauddin khalji

terhadap ekonomi negara, rakyat yang dipimpin dan kemajuannya?’

2\ f. Abdul Karim, Makalah Penelitian, “Sultan Alauddin Khalji di india”, Diskusi ilmiah pada
pertemuan dosen-dosen Fakultas Adab Sunan Kalijaga (Yogyakarta: 2000), him. 2.
22 Karim, “Sultan”, him. 2.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. latar belakang Sultan Alauddin Khalji membawa pembaruan d%la‘m
bidang pemerintahan di India. -

2. mengetahui kebijakan-kebijakan dan politik yang diterapkan Sultan
Allauddin Khalji dalam menjalankan serta mempertahankan roda
pemerintahannya.

3. mengetahui perkembangan peradaban Islam setelah diterapkan
kebijakan oleh Sultan Alauddin Khalji. ‘

Kajian ini diharapkan bermanfaat bagi kalangan para intelektual Islam

khususnya para_pengkajl dan peminat sejarah Asia Selatan serta berguna bagi

masyarakat Islam pada umumnya, hingga mencapai guna:

1. menambah kazanah keilmuan Islam mengenai Vsistem pemerintahan
Sultan Alauddin Khalji dalam teks bahasa Indonesia.

2. mempermudah ‘kalangan ilmuan | sejarah  dan intelektual pada
umumnya menemukan literatur pemerintahan Sultan Alauddin khalji
yang ditulis dalam teks bahasa Indonesia secara menyeluruh.

3 menambah arsip dan data sejarah tentang pemerintahan Sultan
Alauddin Khalji dalam teks bahasa Indonesia, sehingga dapat

digunakan sebagai referensi bagi kajian selanjutnya.

3 Elliot, History, him. 192-197.



D. Tinjauan Pustaka

Peradaban yang berhasil dibangun oleh Sultan Alauddin terhadap Dinasti 3
Khalji merupakan prestasi yang menggembirakan yang gemilang pada zamannya. |
Konsep pemerintahannya mampu menunjukkan kebebasan dan kemegahan
dinastinya.

Kepemimpinan Sultan Alauddin yang tegas dan keras membangkitkan
semangat peneliti untuk lebih dalam mengungkap ide kebijakannya. Kajian ini
diharapkan mampu menjawab fenomena pemerintahan yang muncul pada saat ini.

Ada beberapa referensi yang membahas tentang pemerintahan Sultan Alauddin

dalam bahasa asing (Inggris), akan tetapi tidak membahas secara menyeluruh dan

komperhensif mengenai masalah yang diteliti.

K. Ali, History.of India, Pakistan, and Bangladesh, yang diterbitkan oleh
Ali Publication, 1980, menguraikan sistem pemerintahan Sultan Alauddin Khalji
dengan beberapa penjelasan tentang kabijakan yang diterapkan, dalam
menjalankan roda pemerintahan Alauddin serta beberapa kemenangan yang
diperoleh, -sebab-sebab suksesaya sistem’ pemeérintabannya, juga pengganti
alauddin. Kelebihan buku ini, lebih lengkap dibanding buku-buku sejarah yang
lain namun tidak dalam satu buku membahas tentang pokok penelitian ini.

Buku karya Zairuddin Barani, I arich-e-Firuz Shahi (ditulis awal abad
XIV M) yang diterjemahkan oleh H. M. Elliot, The History of India as T old by Iis
Own Historians Vol. Il yang diterbitkan oleh Trubner and Co, London, 1867.
Buku ini merupakan sumber primer yang memberikan informasi tentang

perjalanan Alauddin memimpin ekspedisi dengan membawa harta rampasan



perang yang banyak dari daerah takluykkanya. Meskipun uraiannya kurang
sistematis, keunggulan buku ini, disertakan penjelasan oleh penerjemah sebagai
penguat fakta.

Buku History of The Rise of The Mohgm'medan Power in India,
terjemahim dari sumber asli berbahasa Persi Tt arekéz—e—Ferishta oleh Mohamed
Abdul Qasim Ferishta, yang diterjemahkan oleh Jonh Briggs, mengungkapkan
gambaran awal pemerintahan Alauddin yang memproklamirkan diri sebagat
Sultan untuk memperkuat partai, Alauddin mengambil kebijakan tepat untuk
nﬂenjalankan roda pemerintahannya yang masih kacau.

Masudul Hasan dalam karyanya, History of Islam Classical Periode 1206-
1900, terbitan Delhi, Adam Publisher, 1993, memaparkan secara singkat tentang
kondisi awal pemerintahan Suitan Alauddin Khalji yang masih kacau balau
menghadapi invasi Mongol.

Buku karya Iqtidar Husain Siddiqi, Islam and Muslim in South Asia;
Historical Perspective, yang diterbitkan Adam Publisher & Distributor Standar
Market, Chitli ‘Qabar, Delhi, 1987. Buku ' inimenjelaskan bahwa kebijakan
Alauddin dalam meberikan tanggungjawab pada masyarakat muslim maupun non
muslim dalah sama. M. Mujeeb, untuk. mengkaji lebih dalam administrasi
Alauddin, ada di K. S. Lal memberi informasi tentang politik Alauddin.

Tulisan dari Istiaq Husain Qureshi, The Administration of Sultanate of
Delhi, terbitan New Delhi: Oriental Book, 1971, membicarakan beberapa hal yang

berkaitan dengan masa pemerintahan Alauddin serta perannya sebagai seorang



9

penguasa yang memiliki ketangguhan dalam mengorganisir tata pemerintahan
yang diawali dengan kondisi masyarakat yang labil.

Karya J. C. Powell Price, 4 History of India. yang diterbitkan London,
Thomas Nelson & Sons Ltd. 1955, menjelaskaq kekuasaan Alauddinéda'n kondisi
India saat menghadapiy pemberontakan, serta kontribusi terbesar da-xlam bidang
pembangunan saja namun belum menunjukkan secara lengkap pembahasan yang
dimaksud.

Karya ini jelas sangat berbeda dengan karya-karya yang telah ada
sebelumnya. Selain belum ada kajian yang spesifik membahas kajian ini sepertt M
Abdul Karim, “Peradaban Islam di Anak Benua India,” dalam Siti Maryam dkk,
Sejarah Peradaban Islam, Dari Masa Klasik Hingga Modern. Diterbitkan oleh
Fakultas Adab_dan LESFI, menukil Alauddin Khalji hanya satu alinea saja.
Hamka, Sejaran Ummat Islam 11, membahas sekitar dua halaman. Selanjutnya
dalam Umar Asasuddin Sokah, Sejarah Kebudayaan Islam di India, membahas
sekitar enam halaman. India, Sejarah Politik dan Pergerakan Kebangsaan, karya
T. S. G. Mulia) yang diterbitkan oleh Balai Pustaka;, jakarta 1952, membahas
tentang awal karir dan penyerbuan Alauddin, tetapi belum secara menyeluruh.
Selanjutnya dalam makalah M. Abdul Karim, “Sultan Alauddin Khalji, tinjauan
ckonomi makalah penelitian 1983, memberi penjelasan tentang pembaruan
ekonomi dan militer.

Karena beberapa referensi yang berbahasa Indonesia sangat terbatas dalam
membahas tema tersebut, maka penulis perlu meneliti secara rinct tentang

pemerintahan serta ide kebijakan Sultan Alauddin, keistimewaan penelitian ini
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mengungkap lebih mengerucut mengenai pemerintahan dan kcbijakan-kebijakan
Alauddin secara lengkap dan sistematis ke dalam sebuah karya tulis.

Penulis menggunakan referensi dari H. M. Elliot, Mohamed Abdul Qasim
Feristha, , Istiag Husain Qu%res}hi, dan Masudul Hasan, sebagai sumber utama,

selain referensi tersebut merupakan sumber pendukung.

E. Landasan Teori
Penelitian ini mendiskripsikan dan menganalisis proses perkembangan
pemerintahan Sultan Alauddin Khalji, bentuk-bentuk kebijakan, dan pengaruhnya

terhadap masyarakat. Penelitian ini digunakan pendekatan sejarah, untuk mencari

penjelasan masa lampa.u.24 politik sebagai pola distribusi  kekuasaan jelas
dipengaruhi faktor-faktor ekonomi, sosial, dan budaya.25 Kebijakan merupakan

pola tingkah laku yang mengarah pada suatu tujuan dan dilakukan oleh secrang

atau kelompok dalam menangani permasalahan, menurut James E. Anderson.”®

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan behavioral, yaitu pendekatan
yang tidak hanya tertuju pada petistiwa pada peristiwa ‘saja tetapi pada pelaku
sejarah-dan kondisi nyata. Bagaimana pelaku sejarah menafsirkan kondist yang
dihadapi, sechingga dari penafsiran tersebut lahir tindakan yang menimbulkan suatu

kejadian dan kemudian muncul konsekuensi dari tindakannya.27

2 Winarno Surachmad, Dasar dan Tehnik Research (Bandung: CV. Transito, 1975), him. 123.

25 Dsrtono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), him. 149. :

% Mary Grisez Kweit, kornsep dan Metode analisis Politik, terj. Ratnawati (Jakarta: Bina Aksara,
1986), him. 207. '

27 Robert F. Berkhofar, 4 Behavioral Approach of Historical Analysis (New York: The Free
Press, 1991), hlm. 67-73.

t



Kewenangan Sultan Alauddin dalam pemerintahannya, tentu mengara

pada tujuan tertentu terhadap negara, sama halnya dapat dilihat dalam teori yang
diungkapkan Nicollo Machiavell 1469-1527 dalam bukunya IL Princip,
menyatakan bahwa seorang penguasa selain bertujuan mencari kekuasaan juga

untuk kepentingan pribadi, keineivahan, kehormatan, dan legitimasi untuk dapat

mempertahankan rezimnya. Kekuasaan dapat diperoleh melalui dua cara yaitu
hukum dan kekerasan. Secrang raja harus memiliki kemampuan mengetahui
tindakan vang akan dilakukan sesuai dengan kea(‘lalannya,28 mampu membongkar
rahasia dan menaklukkan lawan yang akan merobohkan kekuasaannya.”” Seorang
penguasa menekankan perlunya stabilitas dan pembenaran atas penggunaan
kekuasaan.’® Fenomena kebijakan Sultan Alauddin Khalji di India yang keras,

tegas, dan adil demi kestabilan pemerintahannya, merupakan jawaban terhadap

tantangan yang dihadapi Sultan Alauddin Khalji.

Untuk melihat fenomena ini, penulis menggunakan teori “The Challenge

|
|
|
i

and Response” oleh Amold Josep Toynbee 1889-1975, yaitu teori
menggambarkan tentang: hubungan sebab. akibat yang ‘dimunculkan oleh suatu
kejadiz:m,31 artinya saat awal berkuasa Sultan Alauddin mendapat tantangan dari
rakyat, banyak pemberontakan, dan’ serangan Bangsa Mongol. Jawaban dari

tantangan tersebut, ia memunculkan response, dengan membentuk good

2 Nicollo Machiavell, Sang Penguasa, terj., C. Woekisari (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1987), him. 71-73.

2y M. Ryni Sulastri, Tata Negara (Togyakarta: Muria Baru, 1996), him. 12.

30 Masudul ‘Hasan, Recontruction of Political Thought in Islam (Pakistan: Islamic Publications
Pyt, 1988), him. 25.

U Arnold J. Toynbee, A Study of History (LondonL Oxford University Press, 1956), him. 97.



government di awal pemerintahannya. Jawaban vang tepat ini meluruhkan hati
rakyat, schingga tunduk dan patuh di bawah pimpinan Sultan Alauddin.

Pendekatan politik digunakan untuk menghasilkan penjelasan tentang
pertumbuh!an' dan pengaruh kebijakan Sultan Alauddin terhadap pemerintahannya.
Dalam melengkapi gejala historis yang serba-kompleks, setia}iaﬁ penggambaran
menuntut adanya pendekatan yang memungkinkan penyaringan data yang®
diperlukan.3 :

Anggapan peneliti, kebijakan pemerintah Sultan Alauddin khalji sebagai
fenomena politik. Dalam proses politik kepemimpinan merupakan faktor penentu

dan senantiasa menjadi acuan, bahkan sebagai bentuk fisik kekuasaan.

Metode Penelitian

Penelitian tentang sejarah merupakan sebuah kajian yang mendasar pada
kerangka ilmu. Sejarah merupakan upaya terhadap rekonstruksi masa 1ampau3 3
yang terkait dengan mekanisme dan prosedur-prosedur ilmiah®* dari fenomena
yang teliti, untuk memperoleh sejarah yang dapat dipertanggunéjawabkan secara
ilmiah maka diperlukan metodologi penelitian. Metode penelitian yang digunakan
melalui proses menguji secara kritis suatu peristiwa dan peninggalan masa lalu,
kemudian didekonstruksi secara imajinatif melalui penulisan sejara,h.3 > Metode ini

bertujuan menguraikan dan menjelaskan apa yang telah lalu berdasarkan informasi

83.

32 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah {Jakarta: Logos Wacana Timu, 1999), him.

3 Hugiono dan Poerwantoro, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Bina Aksara, 1987), him. 25.
3% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 2001), him. 12.
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dan sumber. Metode ini meliputi seluruh perkembangan dan pengetahuan yang
dapat menentukan langkah-langkah awal kualitas dari suatu karya tulis yang
dilakukan.

Peneliti menggunakan ng:xetode yang sesuai untuk merekontruksi peristiwa
sejarah, mengingat pe_nelitiar'l“ini adalah penelitian literatur, pada dasarnya metode
ini bertumpu pada empat langkah kegiatan yaitu heuristik, verifikasi, intrepretasi,
dan histeriografi.

Keempat langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. langkah pertama, pengumpulan data (hellristik),36 karena penelitian

yang dikaji termasuk  penelitian  pustaka, sehingga penulis

menghimpun dan mengumpulkan data yang sesuai dengan objek

penelitian ini melalui dokumentasi®’_yang dapat diambil dari buku,;

majalah, dan sumber-sumber lain yang relevan.

2. langkah kedua pengujian data (verifikasi). Setelah sumber sejarah

dalam kategori tersebut terkumpul, tahap berikutnya yaitu kritik

sumber untuk mengetahui keabsahan sufober'dalam hal ini yang diuji
adalah otentitas atau keaslian yang ditakukan melalui kritik ekstern
dan keabsahan tentang kesahihan sumber (kredibihtas)3 *melalui kritik
intern. Dalam tahapan ini penulis mengawalinya dengan membaca

secara cermat sumber-sumber sejarah yang berkaitan dengan masalah

35 Louis Gottschalk, mengerti Sejaran, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul Press, 1985),
him. 150.

36 Taufik Abdullah dan Abdurrahman Suripmiharjo, [imu sejarah dan Historiografi Arah dan
Fzrspektif (Jakarta: Gramedia, 1985), him. 15.

37 K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakar (Takarta: Gramedia, 1989), him. 45.



yang dibahas setelah pengujian ini diambil data paling dapat
dipercaya.

3. langkah ketiga adalah interpretasi (penafsiran), langkah ini dilakukan
dengan menganalisis dan men51nte31s data yang diperoleh dari sumber-
sumber sejarah kemudian dlsusunlah fakta dalam 1nterpreta51 yagn
menyeluruh secara objekti£39 Sejarah yang berkaivan dengan tema
yang akan dibahas, penulis melaksanakan penafsiran fakta yang saling
berhubungan dengan data yang teruji kebenarannya.

4. langkah terakhir, historiografi merupakan penyusunan yang diawali
dengan penelitian peristiwa masa 1ampau.4° Penelitian dilaksanakan
secara deskriptif analisis dan berdasarkan sistematika yang diterapkan
dalam rencana skripsi, proses berlangsung mulai dari penulisan draf
kasar, lalu dikonsultasikan pada pembimbing kemudian dilakukan

perbaikan, terakhir ditulis dalam wujud skripsi.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penelitian ini disusun secara eksplansi sejarah yang kronologis
dan komprehensif untuk meémperoleh pemahaman yang menyeluruh, dibagi dalam
t1ga bagian pokok.
Bagian pertama terdapat halaman sampul luar, sampul dalam, halaman
nota dinas, halaman motto, halaman daftar isi, halaman kata pengantar, dan

halaman persembahan.

3% Abdurrahman, Metode, him. 93.
3 T Ibrahim Alfian, “Bunga Rampai Metodologi Penelitian Sejaral”, Ibid, hlm. 64.




Bagian kedua merupakan bagian uiaina memuat uraian hasil penelitian
tentang kebijakan politik-ekonomi pemerintahan Sultan Alauddin Khalji di India
tahun 1296-1316 M. adapun dalam bagian ini terdapat lima bab meliputi;

Bab ;saitu_, menguraikan tentang, latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan, dan kegunzva,anﬁpenelitian, tinjauan pustaka, landasan
teori, dan sistematika pembahasan yang dijadikan landasan pembahasan
selanjutinya.

Bab kedua, berisi tentang kondisi India saat Alauddin naik tahta yang
menguraikan, kondisi sosial-budaya, politik, ekonomi,, dan agama yang menjadi
pedoman dalam penerapan kebijakan di bab berikutnya.

Bab ketiga, terdapat uraian tentang siapa, mengapa, dan kebijakan apa
yang diterapkan Alauddin yakni; biografi politik, latar belakang kebijakan dan
pokok-pokok  kebijakan pembaruan  seperti, politik, ekonomi, mata uang,
administrasi, politik di Dekan, agama, dan pembangunan.

Bab empat merupakan uraian tentang pengaruh kebijakan Suitan Alauddin
terhadap kemajuan India yakni; sosial, politik pemerintahan, faktor penghambat
dan pendukung, serta penilaian.

Bab kelima berisi penutup memuat kesimpulan yang merupakan jawaban
dari permasalahan serta saran-saran.

Bagian akhir dari skripsi ini berisis lampiran berguna untuk memperkaya
kazanah dan upaya memperdalam penelitian, bagian ini terdapat juga, referensi

yang dipakai dalam penulisan skripst.

10 padri Yatim, Historiorafi Islam (Jakarta: Logos, 1995), him. 5.
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Bagian akhir dari skripsi ini berisis lampiran berguna untuk memperkaya
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kazanah dan upaya memperdalam penelitian, bagian ini terdapat juga, referensi

yang dipakai dalam penulisan skripsi.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dinasti Khalji merupakan masa transisi Dinasti Awal Kekuasaan Turki di
India yang diiandai dengan “1angkah proses “indianisasi kesultanan Delhi”.
Setelah kesuksesan pemerintahan Aibek, Ilithutmish, dan Balban di masa Awal
Kekuasaaaan Turki, kondisi India sangat memperihatinkan sebab tidak adanya
kesatuan politik. Keadaan ini yang mengawali lahirnya bangsawan Khalji tampil
sebagai pemegang kekuasaan politik. Keterpurukan negara terutama dalam
bidang ekonomi menyebabkan munculnya antagonisme politik  yang
berkepanjangan. Kenyataan bahwa perekonomian negara dalam keadaan porak
poranda.

Negara diperintah oleh penguasa yang mengutamakan kepentingan
individu, akibatnya rakyat menanggung penderitaan. Ancaman orang-orang
Mewat dari Utara yang menyerang pusat kota Delhi menyebabkan kondisi
ekonomi, politik, ~dan’ keamanan sangat ‘buruk;, 'Melihat kondisi demikian,
membangkitkan Alauddin untuk andil dalam bidang politik dengan jalan merebut
kekuasaan dari Sultan Jalaluddin Khalji (pamannya sendiri).'

Demi kepentingan rakyat, kondisi politik-ekonomi yang telgh hancur di
masa pendahulunya, dan perjuangan Alauddin dalam merebut kekuasaan
memerlukan pembiayaan yang cukup besar. Usaha yang dilakukan sebagai

program utama dalam membina pemerintahan adalah memperbaiki sirkulast

f

! Sir. G. Dunbar. 4 History of India From The Earliest Times to The Present Day (London:

85
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ekonomi negara. Akibat faktor internal menbaruskan Alauddin melakukan
konsolidasi terhadap para penguasa daerah dengan memperbaiki sistem
perekonomiannya. Aksi pemberontakan yang menurut Alauddin, mengahalangi
kemajuan pembinaan ekonomi, langsung diselesaikan. Adanya faktor eksternal
memotivasi Alauddin untuk rﬁengadakan pertahanan dengén memilih tentara
secara efektif, dan melengkapi persenjataan perang, hal ini, membutuhkan dana
yang banyak. Pembinaan ekonomi merupakan syarat atau meniadi “Conditio sine
quo non’(kondisi yang harus ada) dalam bidang stabilitas politik dalam maupun
juar negeri. Kebenaran ini dibuktikan oleh Alauddin secara praktis dengan
perbuatan nyata bahwa dalam membina stabilitas ekonomi Alauddin melakukan
management secara konsekuen.

Pemerintahan Sultan Alauddin nampak jelas perhatiannya pada bidang
ekonomi dan politik, yang keduanya merupakan UNSuUr-unsur yang tidak dapat
dipisahkan dalam membangu dan memelihara eksistensi negara. Fenomena
tersebut menyebabkan kebijakan-kebijakan yang harus diterapkan oleh seorang
penguasa, demi kesejahteraan rakyat| dan' keamanan' negara Sultan Alauddin
memberlakukan dua kebijakan pokok yakni kebijakan ckonomi dan kebijakan
politik. Adapun kebijakan lain yang diterapkan adalah merupakan pengembangan
dari kebijakan pokok.

Kenyataaan ini, membuktikan betapa pentingnya keberadaan .Alauddin
sebagaimana sinar terang muncul di anak Benua India. Berawal dari lahirnya

sebagai seorang pejuang berkembang menjadi penguasa hampir seluruh India saat

Macmillan, 1978), him. 106-107.
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itu. Pembaruan besar-besaran terhadap negara yang dilakukan, tidak muncul
begitu saja, akan tetapi merupakan proses perjalanan panjang politik yang telah Ia
hadapi.

Pemerintahan Alauddm Khalji merupakan fenomena pemerintahan yang
kreatif, dalam hal ini mampu menarik perhatian para penguasa muslim
sesudahnya dalam® sejarah India. Sebagai individu dab seorang pemimpin
Alauddin mampu menciptakan moralitas dan loyalitas terhadap rakvat yang
dipimpinnya. Walaupun dimasa awal pemerintahannya ketegasan dan kekerasan
telah Ia lakukan namun, kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk menciptakan
sebuah tatanan sosial masyarakat yang mengantarkan keselarasan, ketentraman
hidup berdampingan (Hindu dan Muslim). Sekaligus upaya dakwah Islam dengan
cara lunak setelah wilayah tersebut dikuasai, dengan mewajibkan membayar upeti
(kharaj) tiap tahunnya, dan tidak memaksakan untuk memeluk agama Islam
terhadap rakyat pribumi.

Ta mewujudkan prinsip-prinsip kebersamaan dalam kehidupan India yang
kosmopolit, ' merupakan langkah 'yang ‘tepat < untuk menyikapi pluralitas
masyarakat India. Kepekaan terhadap perkembangan masyarakat Hindustan dan
kecerdasannya memahami permasalahan yang dihadapi menjadikan Alauddin
Khalji bijaksana dalam menerapkan kebijakan pemerintahannya.

Kebijakan yang didasari dengan keadilan yang dimaksudkan sebagai
sarana mengakomodir kepentingan masyarakat India saat itu. Meskipun Alauddin
tidak mendudukkan pemimpin Muslim pada daerah taklukkannya, tetapi

pembayaran upeti tetap dilaksanakan. Alauddin mampu membentuk konsep
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masyarakat madani dalam kehidupan yang majemuk. Kebijakan yang begitu luas
mampu menyentuh semua lapisan masyarakat yang dipimpinnya, merupakai
bukti nyata kecakapan dalam rana politik. Selain mencontoh para pendahulunya
ia mengkritisi kebijakan yang tidak berdasarkan keadllan dan kesejahteraan
rakyat. Hal tersebut dapat dilihat dalam kebij akan ekonomi dan militer Alauddin.
Usaha menjalankan kebijakan peinerintahan, selain untuk menumbuhkan
legitimasi pada dirinya sendiri yang bertujuan mempertahankan kekuasaaan pada
Dinasti Khalji, agar tetap solit, eksis, dan mengalami kejayaan di masa itu.
Kemasyurannya dalam menerapkan kebijakan nampak dapat dijadikan teladan
bagi para pemimpin bangsa, hal ini tidak hanya dikenal oleh kalangan muslim
sendiri, tetapi di luar Islam namanya sangat tersohor, bahkan pemerintahan

Inggris sesudahnya merasa berhutang budi karena kebijakan yang eksis.

B. Saran

1. Menghadapi permasalahan negara yang porak poranda, serta merupakan fase
krisis segala bidang, maka harus ditangani oleh seorang yang profesional
dalam bidang pemerintahan, serfa terdapat ketulusan hati dalam mengabdi
demi tujuan_ ketentraman  negara. Kebijakan /yang diterapkan harus
berlandaskan bahwa sebagai pengemban amanat rakyat. Negara berkembang
seperti Indonesia memerlukan scorang pemimpin yang jujur dan tegas dalam
menegakkan keadilan.

2. Sepanjang perjalanan sejarah Islam, terdapat banyak penguasa muslim yang

tidak memahami kecenderungan retorika zamannya, terutama mentalitas
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masyarakat yang dihadapinya. Tatkala para penguasa mengedepankan
ambisinya untuk melakukan perluasan wilayah, kepentingan pribadi semata
dan walaupun mereka berhasil, kekuasaan yang diraihnya tidak mungkin
bertahan Eéarria. Di samping merupakan praktek dari sebuah teori bahwa
seseorang :yang telah berjaya akan ‘mudah lupa dengan tanggungjawab yang
mereka pikul. Sebuah rezim harus mengalami siklus pemerintahan.
Berjalannya roda pemerintahan tidak mungkin berjalan mulus sebagaimana
bayangan orang. Seperti halnya Indonesia, dapat dikatakan pemerintahan orde
baru pernah mengalami kejayaan dan ketentraman, tetapi personilnya semakin
terlena sehingga akan lepas kendali, akhinya sampai pada ambang kehancuran
bahkan sampai benar-benar mengalami keterpurukan.

. Budaya solidaritas. yang tinggi mampu memperkokoh suatu bangsa dari
ancaman bangsa lain. Kebiasaan berusaha menetralisir setiap permasalah
menjadikan kuatnya persaudaraan sehingga menjadi bangsa yang tidak mudah
diadu domba. Toleransi beragama semestinya mampu membendung tingginya
arus kehidupan yang tidak bermoral; karena milai=nilai Islam tidak harus
tumbuh dan berkembang dalam negara Islam, sebagaimana konsep yang telah
diajarkan Nabi‘Muhammad SAW tentang masyarakat madani. Hal ini dapat
diambil sebuah pelajaran untuk membangun Indonesia yang kian hari kian
rapuh. Indonesia mecmbutuhkan pemimpin yang jujur, profesional dalam
pemerintahan, terbangun dengan dinding akhlak karimah, diktator dalam arti
tegas hukum, menganut keberagamaan yang tinggi. Indonesia diharapkan

mampu mewujudkan harapan yang hampir kandas. Selanjutnya penulis




90

serahkan kepada peneliti lain untuk meneliii lebih lanjut tentang hal-hal

penting yang penulis tidak dapat mengungkapkannya.
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